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ABSTRAK

Studi tentang Peranan kKelompok Tam Dalam Program Wisata Agro
dilaksanakan i Perkampungan Bodaya  Hetawl  Setu Babakan Kelurahan
srengseng Sawah kecamatan Jagakarsa Kotamadya Jakarta Selatan Provins: DEI
Jakarta pada bulan Jum - Agustas 2007

Tujuan studi im1 adalah untuk menganalisa peranan kelompok tam dalam
menunjang program wisala agro, menganalisa keterlibatan anggota kelompok tani
dalam program pengembangzan wisata agro tabun 2006, dan mebha dampak
ekonomi lerbadap usaba anggota, Analisa veng digunakan adalah deskripaif
kualitatif, keterlibatan menggunakan skala hkert, dan melihat pertambahan mata
pencaharian sebelum dan sesudah adanya Perkampungzan Budaya Betawi.

Studi im mengpunakan metode survel dengan mewawancaral pengurus
kelompok tanl dan mengambil responden vang dilakukan secara contoh acak
sederhana sebanyak 31 orang (30 %) dari 105 anggota yang tergabung dalam 4
kelompok tani. Datz primer diperoleh dan responden dan key informan vaitu
petam, PPL, pengelola Perkampungan Budava Betawi, ketua KW, kepala lurah,
Dinas Kebudavean dan Permuseuman, dan [Dmnas Pertanian,

Hasil studi didapatkan bahwa peranan kelompok tani dalam menunjang
program wisata agro adalah sudah berperan namun belum maksimal. Pengelola
Perkampungan Budaya Betaw: belum melakukan pembinaan terhadap kelompok
tami dan anpeota. Pembinaan dilakukan oleh Dinas Perlanian dan dinaz terkait
lainnya. Kelompok memfasilitas: wisata agro berupa usaha pembibitan tanaman
figs, pembibitan tanaman buab-bughan, feecdicape (pertamanan dan tanaman hias)
dan perkembangan usaha fieewe indusiey (bir pletok, jabe instan, jus belimbing,
dodol belawt dan kue kering). Untuk keterfibatan anzeota kelompok dalam
program pengembangan wisata agro tahun 2006 adalah masih repdah sebesar 36,4
Yo Dampak  ekonom  lerhadap wsaba anpggots  adalah  pertambaban mata
pencabarian antara sebelum dan sesudah adanya Perkampungan Budaya Betawi.
Pertambabian mala pencahanian angeots pada kelompok tan Site Lestan dars 40 %
memach &4 % dan mata pencaharian sampingan 20 %, Avu Lostan darl 3.3 %
menjadi 96,7 %, Lembab Lestari dan 100 % memadi Y33 "% dan mata
pencahanan 86,7 %, Nuansa Lestari dari 100 % menjadi 95 % dan mata
pencaharian 45 Y. Saran pada studs ing adalah perlunya meningkatkan keterlibatan
angaota kelompok dalam menpgembangkan program wisata agro dan perlunya
pembinaan dar pengelola Perkampungan Budave Hetawi terhadap kelompok dan
CELERETET ]



[. PENDADULUAN

L1, Latar Belakang

Keclompok tam adalah sckumpulan petant yvang mempunyai kepentingan
bersama dalam usabatani, terhimpun alas dasar kesadaran dan kekeloargaan
dengan jumlab anggota 6 — 20 orang. Sifat organisas: kelompek tani adalah non
formil, artinva tidak  tenkat oleh  peraturan-peraturan yang ada  karena
kelompoknva sendin fidak beranpearan dasar, Fungst kelompok tam adalahb
sebagar wadah wntuk memeliharz dan mengembangkan pengertian, penselahiean
dan keterampilan  para  anggotanya, disamping  sebapal  wadah  untuk
mengembanazkan dan menjaga usgha-usaba gotong-royong (5 Samsudin, 1977

5 samsuclin (1977), dalam kegialannya suatu kelompok tani bergerak dalam
bentuk kerja atau kegiatan: (1) mengusahakan pembelian sarang produks) secara
bersama, (2} mengusghakan  kebun bibit,  {3) mengusahakan  kegiatan
pemberantasan  hama  penvakil tanaman, (4} memperbaiki  saluran-saluran
pengairan, (5) menvelenggarakan demonstarast bersama-sama penyulub, (0)
mengesahakan pengalahan dan pemasaran hasil secara bersama, (7) mengadakan
acara diskust afau pertemuan, (8) dan lain-lain kegiatan atau usaha vang bersifat
DOLOE-TOVONE

Suatu kelompok 1ani vang akof di dalam usaba-usahanya mencapan lujuan,
ditendai vleh adanva interaksi (hubungan timbal balik VANZ tepat gunanya) vang
etk bun.},-':;]k anlar angeota dﬂrlpﬂd& dengan orang fan diluar kelompoknya,
Makin besar interaksi di antara para anggota, makin kompak kelompok mo
sehimpea makm modah mencapa tujuannyva (5 Samsadin, 1977).

5 Samsudin (1977), peranan kelompok fam antara fain schagai: (1) media
sesizl atan media penvuluban yvang hidup dan wagar (dinamis), (23 alat untuk
mencapal perubahan sesuan dengan lujuan penyuluhan pertanian, (3) tempat
penyatuan aspirast yang muarnt dan sehal sesual dengan keinginan petant sendir,

Mubyario cii simatupang (2002 ) menyatakan relormas agrana mutlak perle
untuk membasilitasi pertanian berkelanjutan sebagar basis dan agrilnsms di

pedeszan, Termasuk dalam hal i antara lain kepastian kepemilikan lehan vang



menjadi salah satu faktor resiko usaha pertanian szal o, percegaban fragmenias
dan upaya konsolidasi laban pertanian, pengendahan konvers: lahan pertaman,
sera pepgaturan sistem sakap-menvakap dan bagt hasil lzhan pertanian. Usaha
tani keetl yang masih domnan saal im bukanlah bisnis Aprobisnis hanyvalah
usaha  pertamazn  berskala  besar.  Swrategi  pembangunan  agribisnis  akan
menyebabkan perhatian pemerinizh bias bagl pengembangan usaha peranian
skaia besar, atau berkurangnya perbabian pada petam gurem, penvakap dan
penggarap yang kematannya, bukan bisms

idamanix I, Hendoe Adp Kosworn dan Destha 1 Haharjena (20055
pariwisata berbasis masyarakat merupakan aktivitas ekonemi penting yang Jika
dikembangkan dengan lepal bisa mensalast sejumiah tantangan pembangunan,
termasuk pengurangan kemiskinan, pengembangan ekonomi lokal, perdamaian
dan keselarasan masvarakat, dan manajemen sumber daya alam dan hingkungan
vang berkesinambungan  Pengembangan partwisaia berbasis masvarakal memiliki
sejumlah kriteria dan kemponen umum dimana keberhas:lan dan salo tempal basa
ditiru di tempat vang lain.

Fenpembangan parmwisatia diaias dasar kelembagasn dimana masyarakat
lokal  merupakan salah satn pilar yang  peniing, Apabila tojuan utama
pembangunan panwisata adalah memngkatkan kesejahteraan masyarakat lokal,
maka modus kelembagaan vang perlu dibangun adalah kelembagaan vang mampu
menpakomodasi kepentingan mereka {Damanik ef of, 2005].

Sebagal negara agrans, Indonesia memilike kekayaan alpm dan hayali vang
sangat beragam. hka dikelola dengan tepat, kekayaan rersebut mampu menjadi
artalan perckonomian nasonal, Kondisi agrekliman di wilavah Indonesia sangat
sesuai uniuk pengembangan komodizas tropis dan sebagian subiropis pada
retinggzian antara nel sampal nbuan meter dioatas permuokaazn laot Komodiias
pertaman dengan keragaman dan keumikannya yang bermilai tinggi serta diperkuat
oleh kekayaan kolteral vang sangal beragam mempunyal dava tarik keat schagai
wlsdrg gero. keseluruhannyva sangat berpeluang besar menjadi andalan dalam

rerekonomian Indonesia.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Hasil studi vang telah dilakukan tentang Peranan Kelompok lani dalam

Program Wisata Agro di Perkampungan Budaya Belawi dapat ditarik kesunpulan

sebagai berikut:

}:

T2

IProgram wisata agro di Perkampungan Budava Betawi diangkat pada tahun
2001, Perkampungan Budava Betawi bermitra dengan 4 kelompok tani dan
menghentikan kemitraan dengan kelompok tam pada tahun 2003 Program
wisala agro di Perkampungan Budaya Betawi masib berjalan samp sekarang
Peranan kelompok tani dalam menunjang program wisata agro adalab sudab
berperan namun belum maksimal  Pengelela Perkampungan Budaya Betaw:
belum melakukan pembinaan terhadap kelompok tani dan anggota, Pembinaan
dilakukan oleh Dings Pertanian dan dinas terkait lamnya,  Kelompok
memtasilitasi wisala agro berupa ussha pembibilan tanaman hias, pembibitan
tanaman  buab-buahan, ferdcape  (pertamanazn dan  tanaman liasp dan
perkembangan usaha foeme distry (bic pletok, jahe mstan, jus belimbing,
dodol betawi dan kue kering).

Keterlibatan anggota kelompok dalam program pengembangan wisata agro
pada tahun 2006 berada dalam taval yang rendah yaimu 364 %o

Dampak elmnumi. terhadap usaha kelompok dan sngeota dapat dilibat dan
berkembangnya perekonomian masyarakal  Pada kelompok, usaba vang
dulumya menyerap banyak tenaga kerja sekarang usaha tersebut basa dilakukan
sendiri, Pada anggota, dapat dilthar dari pertambahan mata pencahanan
anpgota. Pertambahan mata  pencaharian responden antara sebelum dan
sesudah adanya kawasan vaitu sebanyak &1 orang atau 38,1 %o menjad 92
orang atau 87,6 % dan mata pencabarian sampingan sebanyak U orang atau

a5l Ly,
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5.2, Saran

1. Perlunya  meningkatkan  kelerbbatan angeota kelompok  dalam
mengembangzkan program wisata agro,

2 Perlunya pembinaan dari pengelola Perkampungan Budayva Betawi terhadap

kelompok dan anggota,
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